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Tenaga listJik merupakan komodltl yang mempengaruhl Selengkapnya akan dlbahas malen sebagal benkul 
haJat hldup orang banyak, oleh karenanya penyediaannya 
bagi masyarakat haruslah seekonomls mungkin dengan 
mempematlkan mutu dan keandalan. Untuk mencapai hal 1m 

Sislem Tenaga lJstnk, yang menghasllkan Tenaga llStnk, 
haruslah diOperaSikan dengan profeslonalisme yang tJnggi 
agar lercapai kondlsi operasi yang optimum. 

Melihat masa depan masalah penyediaan Tenaga lJslrik dl 
Indonesia, Interkoneksl dengan negara letangga sepertJ 
MalaYSia dan Smgapura bukanlah Impian kosong, tetapi 
akan menjadi kenyataan. Jika hal !Oi le~adi maka ekspor­
Impor Tenaga Ustrik dengan negara letangga akan 
merupakan blsnis Tenaga Lislrik yang harus ditangani 
secara profeslOOal 

Buku im diharapkan oleh Penulis blsa memberikan 
sumbangan plkiran bagi para mahasiswa dan bagi para 
profesionaf yang berkecimpung dalam pengelolaan 
penyediaan Teoaga Ustrik. 

• 	 Jadwal Pemeliharaan dan Keandalan 

• 	 Pembebanan Unit Pembangkit 

• 	 Pengaturan Frekwensi 

• 	 Kendala dan Gangguan dalam Operasi 

• 	 Pengamanan Sistem Tenaga Listrik 

• 	 Pelaksanaan dan Pengendalian Operasi 

• 	 Pengaturan Tegangan dan Alokasi Daya 
Reakti! 

• 	 Sarana untuk Operasi Sistem Tenaga Listrik 

• 	 Analisa dan Evaluasi Operasi 
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